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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning
terhadap peningkatan hasil belajar Mekanika Teknik Siswa Kelas X Bisnis Konstruksi dan Properti SMKN 2 Solok. Jenis
penelitian ini adalah penelitian Eksperimen dengan desain Quasy Eksperimental dalam bentuk Nonequivalent Control
Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa Teknik Bangunan yang berjumlah 119 orang. Sampel penelitian
terdiri dari 2 kelas yaitu X BKP 1 berjumlah 19 orang siswa dan X BKP 2 berjumlah 18 orang siswa diambil menggunakan
teknik cluster. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelas yang diberi perlakuan dengan model contextual teaching and
learning mengalami peningkatan nilai rata-rata hasil belajar Mekanika Teknik yang lebih tinggi yakni 71,32 sementara pada
kelas yang tidak diberi perlakuan khusus hanya memiliki rata-rata 63,62. Hasil dari uji hipotesis menunjukkan t hitung
2,096 > t tabel 2,0315 sehingga Ha diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap peningkatan hasil belajar Mekanika Teknik Siswa Kelas X Bisnis
Konstruksi dan Properti SMKN 2 Solok.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Mekanika Teknik, Contextual Teaching and Learning

Abstract— This research aims to reveal the effect of contextual teaching and learning model on improving learning
outcomes of Structure Analysis Class X Construction and Property Businesses in SMKN 2 Solok. The research type was an
experimental research with an experimental Quasy design in the Nonequivalent Control Group Design form. The study
population was all Building Engineering students totaling 119 people. The research sample consisted of 2 classes namely X
BKP 1 totaling 19 students and X BKP 2 totaling 18 students taken using cluster techniques. The analysis of the data
showed that the class treated with the contextual teaching and learning model had an increase in the average value of the
higher learning outcomes of Structure Analysis , namely 71.32 while the class not given special treatment had an average
of 63.62. The results of hypothesis testing show that the 2.096 t count > 2.0315 t table so that Ha is accepted, so it can be
concluded that there is an effect of Contextual Teaching and Learning (CTL) model on improving the learning outcomes of
Structure Analysis Class X Construction and Property Businesses in SMKN 2 Solok.

Keywords: Learning Outcomes, Structure Analysis, Contextual Teaching and Learning

I. PENDAHULUAN Berdasarkan salah satu tujuan SMKN 2 Solok
yakni untuk mengembangkan diri dikemudiaan hari
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi maka
diperlukan pembelajaran yang menarik minat siswa
sehingga hasil yang diperoleh bisa maksimal sebagai
bekal untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih

Dunia pendidikan memiliki peran yang sangat
penting bagi kehidupan manusia dalam peningkatan
kualitas pemikiran. Oleh karena itu setiap individu
wajib mendapatkan pendidikan yang layak. Sebagai
salah satu negara, Indonesia telah menyelenggarakan tinaai
pendidikan menjadi tiga jalur utama yaitu formal, gg. ih b K si
nonformal dan informal. Berdasarkan jalur ecara  umum - mast anyak sSiswa yang

: . . . memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
endidikan formal dimulai dari SD, MI, dan setara S . .
gaket A. SLTP sederajat seperti SMP. MTS dan Minimum (KKM) di SMKN 2 Solok yakni sebesar 75.

seara paket B. SLTA sederjat yai SMA. MA, oo 8L B0 e ilekcanakan
SMK, MAK dan setara paket C. yang

SMK ' merupakan salah satu pendidikan formal di SMK Negeri 2 Solok, masih banyak nilai

L - Mekanika Teknik yang berada di bawah KKM.
yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada . ! - . .
jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Berikut merupakan hasil belajar Mekanika Teknik

jenjang pendidikan pertama yang membina siswa siswa kelas X Bisnhis Konstruksi dan Properti SMK

e . . . Negeri 2 Solok yang telah melaksanakan ujian
untuk menjadi ahli dalam bidang teknologi, ekonomi, . h
akutansi, pariwisata dan kesejahteraan keluarga. semester ganjil tahun ajaran 2017/2018.
Salah satu SMK yang bergerak dalam bidang
teknologi adalah SMK Negeri 2 Solok.
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Tabel 1. Persentase Hasil Belajar Mekanika Teknik
Siswa Kelas X Bisnis Kostruksi dan Properti Tahun
Ajaran 2017/2018

Kelas Jumlah Persentase Ketuntasan Belajar
Siswa Siswa
<75 | %tidak | >75 %
tuntas tuntas

X BKP 1 19 10 | 52,63% 9 47,37%

X BKP 2 18 7 38,89% | 11 | 61,11%

Total 37 17 | 45,95% 20 | 54,05%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Mekanika Teknik
SMKN 2 Solok

Adapun beberapa kendala yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar Mekanika Teknik adalah
kurangnya motivasi dan minat siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang tidak
memadai untuk mendukung keberlangsungan proses
pembelajaran, serta pembelajaran yang masih bersifat
teacher center sehingga tidak menarik minat siswa
dan menjadikan siswa cepat bosan saat mengikuti
pembelajaran.

Apabila kondisi ini dikaitkan dengan SMK Negeri
2 Solok yang telah menerapkan kurikulum 2013
untuk kelas X, maka pembelajaran yang harus
diterapkan adalah yang melibatkan keaktifan siswa.
Untuk mewujudkan pembelajaran tersebut perlu
adanya pembaruan dari model pembelajaran. Salah
satu model pembelajaran yang mendukung adalah
Contextual Teaching and Learning. CTL merupakan
sebuah pembelajaran yang dilakukan guru dalam
mengaitkan materi ajar dengan keadaan dunia nyata
sehingga memotivasi siswa untuk menerapkan dalam
kehidupan nyata sehari-hari [1].

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian yang berhubungan dengan
Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Mekanika Teknik Siswa Kelas X Bisnis
Konstruksi dan Properti SMKN 2 Solok.

1. STUDI PUSTAKA

A. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses untuk
menciptakan perkembangan terhadap perubahan
tingkah laku individu yang aktif dan integratif agar
mampu mencapai tujuan [2]. Definisi lain tentang
belajar adalah sebuah proses yang menghasilkan
perubahan pada diri individu ditunjukkan dalam
berbagai aspek perubahan baik itu pengetahuan,
pemahaman, daya reaksi, daya penerima, dan lain-
lain [3].

Berdasarkan pendapat ahli maka dapat penulis
simpulkan belajar adalah suatu proses usaha untuk
memperoleh perubahan baik itu tingkah laku,
penampilan, pengetahuan berdasarkan pengalaman
yang dialami untuk mencapai suatu tujuan.

Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dilihat serta diamati
setelah adanya proses pembelajaran dengan
menghasilkan perubahan sikap, tingkah laku,
keterampilan pada diri individu [4].

Hasil belajar dibagi menjadi enam tingkat di
ranah kognitif yaitu:

Aspek pengetahuan
Aspek pemahaman
Aspek aplikasi
Aspek analisis
Aspek sintesis
Aspek evaluasi [5].
Berdasarkan pendapat para ahli dapat penulis
simpulkan bahwa hasil belajar adalah penilaian
akhir siswa oleh guru mengenai perubahan
kemampuan baik kognitif, afektif, psikomotorik
setelah mengikuti proses pembelajaran, dimana
hasil belajar dibagi menjadi enam tingkat di ranah
kognitif yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
sintesis, evaluasi.

Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan rancangan dari
suatu rencana pembelajaran yang meliputi
rancangan bahan pelajaran, rencana mengajar di
kelas sehingga terciptanya rencana pembelajaran
jangka panjang (kurikulum) [6]. Salah satu model
pembelajaran yang akan dibahas adalah model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL).

Model pembelajaran CTL merupakan konsep
belajar yang menghubungkan antara materi
pelajaran dengan kehidupan nyata sehari-hari
siswa agar mampu memperoleh dan menerapkan
pengetahuan dengan melibatkan enam komponen
pembelajaran efektif, yakni:

Konstruktivisme (contructivism)

Bertanya (questioning)

Menemukan (inquiry)

Masyarakat belajar (learning community)

Permodelan (modeling)

. Penilaian (authentic assessment) [7].
Pembelajaran Konvensional

Secara umum pembelajaran konvensional
adalah pembelajaran dengan mengunakan metode
yang biasa dilakukan oleh guru yaitu memberi
materi melalui ceramah, latihan soal, pemberian
tugas. Pembelajaran ini cenderung bersifat satu
arah atau berpusat pada guru.

ok~ E

ook
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Pembelajaran konvensional atau pembelajaran
secara langsung merupakan pembelajaran yang
disajikan dalam bentuk penuturan lisan atau
penjelasan secara langsung seperti ceramah [8].

E. Mata Pelajaran Mekanika Teknik

Mekanika Teknik adalah mata pelajaran yang
mempelajari tentang cara perhitungan dalam
analisis struktur, khususnya untuk sistem statis
tidak tentu yang komponen reaksi perletakan dan
gaya dalam ditentukan dengan menggunakan
kriteria keseimbangan.

Mekanika Teknik merupakan mata pelajaran
kejuruan yang memerlukan keahlian tentang cara
perhitungan dalam analisis struktur dan dipelajari
oleh siswa kelas X Jurusan Teknik Bangunan
selama dua semester. Berikut merupakan materi-
materi yang dipelajari siswa kelas X pada mata
pelajaran Mekanika Teknik antara lain:

1. Memahami elemen-elemen struktur

2. Memahami faktor yang mempengaruhi
struktur bangunan berdasarkan kriteria desain
dan pembebanan

3. Macam-macam gaya dalam struktur bangunan
4. Memahami cara menyusun gaya dalam
struktur

5. Menganalisa gaya-gaya dalam (momen, geser
dan normal) pada struktur bangunan

6. Menganalisa keseimbangan gaya
konstruksi balok sederhana

7. Menganalisa gaya batang pada konstruksi
rangka sederhana

8. Menganalisis tegangan yang terjadi pada balok

Mengevaluasi  kekuatan balok sederhana

berdasarkan tegangan yang terjadi

pada

©

I11. METODE

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan desain Quasy Eksperimental dalam bentuk
Nonequivalent Control Group Design. Berikut
merupakan desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini.

Tabel 2. Desain Penelitian

perlakuan

04 = Nilai post test kelas kontrol setelah diberikan
perlakuan [9].

Penelitian dilakukan di Jurusan Teknik Bangunan
SMKN 2 Solok. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X Teknik Bangunan SMKN 2
Solok pada tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 5
kelas dengan jumlah 119 siswa, untuk lebih jelasnya
populasi pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah
Siswa
1 X Desain Permodelan Informasi 29
Bangunan 1
2 X Desain Permodelan Informasi 27
Bangunan 2
3 X Desain Permodelan Informasi 26
Bangunan 3
4 | X Bisnis Konstruksi dan Properti 1 19
5 | X Bisnis Konstruksi dan Properti 2 18
Jumlah 119

Pretest Perlakuan Posttest

o1 X 02
03 - 04

Sumber: [9]

Keterangan:

X = Treatment/perlakuan

01 = Nilai pre test kelas eksperimen sebelum
perlakuan

02 = Nilai post test kelas eksperimen setelah
diberikan perlakuan

03 = Nilai pre test kelas kontrol sebelum
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Sumber: Tata Usaha SMKN 2 Solok

Berdasarkan pada penelitian yang dilaksanakan,
untuk menentukan sampel dibutuhkan dua kelas
sebagai sampel yaitu satu kelas eksperimen dan satu
kelas kontrol. Teknik sampling yang digunakan
adalah: pertama, cluster, artinya memilih kelas yang
akan digunakan dalam penelitian sebanyak dua kelas
dari lima kelas yang ada. Dari cara tersebut terpilih
dua kelas yaitu kelas X BKP 1 dan kelas X BKP 2.

Selanjutnya untuk menentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilakukan undian sebagai langkah
kedua. Setelah itu, terpilin kelas X BKP 1 sebagai
kelas eksperimen, sementara kelas X BKP 2 sebagai
kelas kontrol. Adapun instrumen yang digunakan
pada penelitian ini adalah instrumen tes, yaitu tes
tertulis dengan soal berbentuk objektif. Tes yang
diberikan sesuai dengan materi pelajaran selama
perlakuan berlangsung. Untuk mendapatkan tes yang
baik sebelum diberikan pada siswa yang menjadi
sampel penelitian maka terlebih dahulu diadakan uji
coba instrumen dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahilan suatu instrumen. Adapun rumus yang

digunakan adalah korelasi biresial titik (7;p;5)

sebagai berikut [10].

_ Mp-Mt |p
ypbis st q
............................... 1)
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Keterangan:

Ypbis =Koefisien korelasi point biserial

Mp =Mean skor dari subjek-subjek yang
menjawab  betul item yang dicari
korelasinya dengan tes

Mt = Mean skor total (skor rata-rata) dari seluruh
pengikut tes

St = Standar deviasi dari skor total

p = Proporsi subjek yang menjawab benar item
tersebut
g =1p

Apabila r hitung > r tabel maka item tes tersebut
dinyatakan valid dan apabila r hitung < r tabel
maka item tersebut tidak valid dan dinyatakan
gugur.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ketetapan suatu tes
apabila dites kepada subjek yang sama. Berikut
adalah rumus Kuder Richardson-20 (KR-20) yang
digunakan untuk menentukan reliabilitas suatu
instrumen.

n= () (52 e ?)

Keterangan:
k = jumlah item dalam instrumen
pi = proporsi banyaknya subyek yang menjawab
pada item 1
gi =1-pi
st? = varians total [11].
Untuk menentukan tingkat reliabilitas soal yang
digunakan maka dapat dilihat menggunakan skala
seperti pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Skala Tingkat Reliabilitas Soal

Indeks Klasifikasi
Reliabilitas
0,80 -1,00 Tinggi
0,60 -0,80 Cukup
0,40 - 0,60 Agak rendah
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah (tak berkorelasi)

Sumber: [10]

c. Indeks Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar. Tingkat kesukaran
soal merupakan bilangan yang menunjukkan sukar
dan mudahnya suatu soal [11].

Keterangan:

B = subjek yang menjawab betul.

J= banyaknya subjek yang ikut mengerjakan tes.
Indeks kesukaran soal dapat diklasifikasikan

seperti Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Klasifikasi Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Klasifikasi
0,00 - 0,29 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: [12]

Setelah melakukan beberapa tahapan di atas
untuk menentukan signifikan perbedaan dari
perlakuan yang diberikan maka dilakukan uji t, syarat
uji t adalah kedua kelas harus berasal dari populasi
yang berjaringan normal dan mempunyai variasi yang
homogen. Oleh sebab itu sebelum dilakukan uji t
perlu dianalisis normalitas dan homogenitas sebagai
berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
jaringan data nilai tes hasil belajar kedua kelas,
yaitu  kelas  eksperimen dengan  model
pembelajaran CTL dan kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional. Penerapan pada uji
normalitas liliefors yaitu jika nilai Lo < Lt
dengan taraf signifikansi 0,05 maka dinyatakan
data terdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan terhadap data tes
akhir untuk melihat apakah kedua kelas sampel
memiliki varian yang homogen atau tidak. Jika
harga F hitung < F tabel berarti kedua kelas
sampel memiliki varians yang homogen.

Sebaliknya jika F hitung > F tabel berarti kedua

kelas sampel mempunyai varians yang heterogen.
c. Uji Hipotesis

Setelah semua pengujian data dilakukan maka
selanjutnya  menentukan  apakah  hipotesis
diterima atau ditolak. Untuk melakukan uji
hipotesis nilai t hasil perhitungan dibandingkan
dengan nilai t tabel. Adapun kriteria untuk
pengujian adalah Ho ditolak apabila t hitung >t
tabel dan Ha diterima sebaliknya Ho diterima
apabila t hitung <t tabel dan Ha ditolak.

IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah penelitian tersebut  dilaksanakan,
didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas yang
diberi perlakuan pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) dengan kelas tanpa perlakuan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL).

Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan
rata-rata pada kelas eksperimen yang mengalami
peningkatan nilai rata-rata dari 43,95 menjadi 71,32.
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Sementara pada kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional mengalami peningkatan nilai rata-rata
dari 44,72 menjadi 63,6. Berdasarkan nilai Mekanika
Teknik yang diperoleh maka dapat disimpulkan kelas
eksperimen memiliki peningkatan yang lebih tinggi
dari kelas kontrol dimana kelas eksperimen
mengalami peningkatan sebesar 27,37 sedangkan
kelas kontrol hanya 18,9.

Apabila hasil penelitian dikaitkan dengan kajian
teori, maka kelas dengan menggunakan model
pembelajaran CTL akan memperoleh hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan dengan metode
konvensional. CTL lebih menekankan kepada
keterlibatan siswa untuk mampu menemukan dan
menghubungkan  materi yang dipelajari dengan
situasi kehidupan nyata sehingga keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran menjadi meningkat. Hal
tersebut juga sejalan dengan penelitian relevan yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran CTL terhadap hasil belajar siswa,
dimana hasil belajar pada kelas dengan menggunakan
CTL lebih tinggi dibandingkan hasil belajar pada
kelas tanpa CTL atau secara konvensional [13]- [15].
Kelas yang menerapkan pembelajaran secara
konvensional cenderung memiliki rata-rata hasil
belajar lebih rendah hal tersebut dikarenakan ceramah
lebih dominasi sehingga kurang menarik perhatian
siswa dan kurang interaktif [16].

Selain itu perbandingan hasil belajar siswa yang
diberi perlakuan atau sebagai kelas eksperimen
memiliki hasil belajar yang lebih tinggi. Seperti
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan dari
penggunaan media model pada proses pembelajaran
dimana menggunakan model lebih baik dari hasil
belajar siswa yang tidak menggunakan media model.
Penggunaan  media/model akan meningkatkan
pemahaman siswa tentang objek pelajaran, yang
selanjutnya mengaplikasikan, menganalisis, serta
mengevaluasi serta berkreasi dengan berpedoman
pada pemahaman yang didapatnya dari media model
tersebut [17]. Salah satu komponen dari model
pembelajaan CTL adalah inkuiri. Strategi ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen, terbukti siswa lebih mudah memahami
materi tersebut dengan cara menemukan [18]. Model
pembelajaran CTL juga menuntut siswa untuk aktif
dengan cara belajar secara berkelompok atau group.
Salah satu kelebihannya adalah dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswa untuk menggunakan keahlian
yang berguna bagi kelompoknya [19], [20].

Berdasarkan penjelasan di atas, maka disimpulkan
bahwa hasil belajar Mekanika Teknik siswa kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran CTL
lebih tinggi dibanding hasil belajar Mekanika Teknik
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siswa kelas kontrol dengan pembelajaran secara
konvensional.
V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
peningkatan hasil belajar Mekanika Teknik siswa
kelas X Bisnis  Konstruksi dan Properti SMKN 2
Solok, dimana hasil belajar Mekanika Teknik siswa
dengan model pembelajaran CTL > tanpa CTL.
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